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Abstract Learning activities must be paid attention to properly and correctly, therefore students must focus when 

learning begins. There are times when students are sleepy in class due to lack of sleep or staying up late at night. 

This research aims to find out how to help students not get sleepy and continue to learn well and stay focused in 

class. It is hoped that the results of this research can help teachers to deal with students who are sleepy during 

learning so that the material can be conveyed well. The research was conducted at PP Wells Bandung, Cililin 

District, West Bandung City. This research uses data collection techniques with qualitative methods, namely 

interviews, observation and documentation. 
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Abstrak Kegiatan belajar harus di perhatikan dengan baik dan benar oleh karena itu siswa harus fokus ketika 

pembelajaran di mulai ada kalanya siswa mengantuk di kelas karena kurangnya tidur atau bergadang  hingga larut 

malam. Dengan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana sosuli agar siswa tidak mengantuk dan tetap 

mengikuti pembelajaran dengan baik serta tetap fokus di kelas. Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa membantu 

para guru untuk mengatasi siswa yang mengantuk saat pembelajaran di lakukan agar materi bisa tersampaikan 

dengan baik.  Penelitian di lakukan di pp sumur bandung  kecamatan cililin kota bandung barat. Penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data dengan metode kualitatif yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. 
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LATAR BELAKANG 

Dalam kegiatan belajar mengajar yang sering kita jumpai, banyak sekali peran 

khususnya antara guru dan siswa yang mempunyai pengaruh besar terhadap kegiatan tersebut.  

Guru atau pendidik adalah orang yang berupaya mengembangkan berbagai potensi peserta 

didik dan bertanggung jawab terhadap perkembangannya.   

Guru merupakan orang yang mempunyai pengaruh paling besar terhadap siswa.  Di 

sekolah, guru berperan sebagai panutan dan panutan bagi siswa.  Menurut Kunandar, guru 

adalah salah satu bagian terpenting dalam pendidikan.  Guru  mempunyai peranan penting dan 

strategis dalam dunia pendidikan.  Sebab, guru merupakan garda terdepan dalam  pendidikan. 

Guru bekerja secara langsung  dengan siswa, menyampaikan pengetahuan dan keterampilan, 

serta menanamkan nilai-nilai positif melalui bimbingan dan keteladanan. 
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Tidur sambil belajar di kelas merupakan hal yang tidak diinginkan oleh guru, karena 

dapat mengganggu proses pembelajaran.  Menurut beberapa penelitian, perilaku ini dianggap 

normal dan bukan merupakan masalah yang memerlukan pengamatan ketat oleh para ilmuwan 

dan pengambil kebijakan. Namun, banyak guru yang mengkhawatirkan perilaku ini dan 

mencari cara untuk mengatasinya.   

Penelitian menunjukkan bahwa beberapa kebijakan yang diterapkan guru dalam 

menghadapi siswa yang tidur di kelas antara lain  menegur siswa dan meminta siswa yang 

sedang tidur untuk mencuci muka guna membantu mereka berpartisipasi penuh dalam 

pembelajaran.  Melakukan hal-hal seperti itu, dan untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

aktif.  Agar siswa tidak bosan dan bosan. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, guru juga harus memperhatikan kualitas tidur siswa 

di rumah.  Guru dapat menanyakan kapan siswa berangkat tidur dan mengapa siswa kurang 

istirahat dan tidur cukup lama hingga merasa mengantuk selama pelajaran berlangsung.  Bila 

diperlukan, guru dapat berkomunikasi dengan orang tua siswa untuk mengatur jadwal tidur 

agar siswa tidak bermain gadget hingga larut malam dan mengganggu waktu istirahatnya.   

KAiJIAiN TEiORITIS 

Feinomeinai yaing saiyai aimbil yaiitu aidainyai siswai yaing seilailu tidur di keilais meimbuait 

meingaijair tidaik kondusif dain siswai kuraing meimaihaimi seirtai kuraing meimpeirhaitikain guru 

yaing seidaing meingaijair. Siswai di seikolaih dain maidraisaih seibaigaii mainusiai (individu) daipait 

dipaistikain meimiliki maisailaih, aikain teitaipi kompleiksitais maisailaih-maisailaih yaing dihaidaipi oleih 

individu yaing saitu deingain yaing laiinnyai teintulaih beirbeidai-beidai (Meinurut Tohirin (2007: 

111). Aidaipun solusinyai yaiitu guru meingaidaikain gaimeis aitaiu icei breiaiking aigair pairai siswai 

tidaik tidur saiait beilaijair beirlaingsung. Tujuainnyai untuk meimbiaisaikain siswai aigair tidaik tidur 

di keilais dain pairai guru taihu solusi yaing hairus di laikukain paidai saiait siswai teirtidur. Aidaipun 

mainfaiaitnyai aigair pairai siswai bisai meimaihaimi dain meingeirti aipai yaing seidaing di peilaijairi.  

MEiTODEi PEiNEiLITIAiN 

Meinurut Subaigyo yaing dikutip dailaim Syaimsul Baihry dain Faikhry Zaimzaim (2015:3). 

Meitodei Peineilitiain aidailaih suaitu cairai aitaiu jailain untuk meindaipaitkain keimbaili peimeicaihain 

teirhaidaip seigailai peirmaisailaihain yaing diaijukain. Seidaingkain meinurut Priyono (2016:1) Meitodei 

Peineilitiain aidailaih cairai meilaikukain seisuaitu deingain meinggunaikain pikirain seicairai seiksaimai 

untuk meincaipaii suaitu tujuain. Peingeirtiain meitodei peineilitiain meinurut Sugiyono (2017:3) 

aidailaih seibaigaii beirikut: “Meitodei peineilitiain paidai daisairnyai meirupaikain cairai ilmiaih untuk 
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meindaipaitkain daitai deingain tujuain dain keigunaiain teirteintu. Beirdaisairkain hail teirseibut teirdaipait 

eimpait kaitai kunci yaing peirlu dipeirhaitikain yaiitu cairai ilmiaih, daitai, tujuain dain keigunaiain”. 

Beirdaisairkain peingeirtiain di aitais daipait disimpulkain baihwai meitodei peineilitiain aidailaih suaitu 

cairai ilmiaih aitaiu teiknik yaing digunaikain deimi meimpeiroleih daitai meingeinaii suaitu objeik dairi 

peineilitain yaing meimiliki tujuain untuk meimeicaihkain suaitu peirmaisailaihain. 

Meinurut Moleiong (2017:6) peineilitiain kuailitaitif aidailaih peineilitiain yaing beirmaiksud 

untuk meimaihaimi feinomeinai teintaing aipai yaing diailaimi oleih subjeik peineilitiain seipeirti 

peirilaiku, peirseipsi, motivaisi, tindaikain dain laiin-laiin seicairai holistik dain deingain cairai deiskripsi 

dailaim beintuk kaitai-kaitai dain baihaisai, paidai suaitu konteiks khusus yaing ailaimiaih deingain 

meimainfaiaitkain beirbaigaii meitodei ailaimiaih. Peineilitiain kuailitaitif meinurut Heindryaidi, eit. ail, 

(2019:218) meirupaikain proseis peinyeilidikain naiturailistik yaing meincairi peimaihaimain 

meindailaim teintaing feinomeinai sosiail seicairai ailaimi. 

Peineilitiain kuailitaitif meineikainkain paidai kuailitais bukain kuaintitais dain daitai-daitai yaing 

dikumpulkain bukain beiraisail dairi kuisioneir meilaiinkain beiraisail dairi waiwaincairai, obseirvaisi 

laingsung dain dokumein reismi yaing teirkaiit laiinnyai. Peineilitiain kuailitaitif jugai leibih 

meimeintingkain seigi proseis dairipaidai haisil yaing didaipait. Hail teirseibut diseibaibkain oleih 

hubungain baigiain-baigiain yaing seidaing diteiliti aikain jaiuh leibih jeilais jikai diaimaiti dailaim proseis. 

Peineilitiain ini di fokuskain keipaidai pairai guru yaing meingaijair di PP Sumur Baindung 

untuk meingeitaihui ailaisain keinaipai pairai siswai seilailu tidur di keilais dain untuk meindaipaitkain 

solusi yaing bisai di paikaii untuk maisai yaing aikain daitaing deingain meinggunaikain meitodei ini 

peineilitiain bisai dilaikukain dain bisai meindaiptkain haisil yaing sudaih di keimukaikain. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dari hasil wawancara yang dilakukan di PP Sumur Bandung kami mengajukan 

beberapa pertanyaan yang telah kami susun sebelumnya, pada wawancara tersebut kami 

bertanya terkait penyebab siswai yaing seiring meingaintuk di keilais dain dairi beibeiraipai guru 

menjawab bahwa bergadang adalah faktor dari penyebab siswa tidur saat pembelajaran di 

kelas, tetapi dari sebagian guru pun ada yang menjawab karena adanya kegiatan di malam hari 

sampai jam 22.00 yang menyebabkan siswa tidur di kelas atau pun adanya kegiatan serta 

banyaknya tugas yang di kerjakan pada saat malam hari menjadi penyebab yang sering di 

kemukakan oleh siswa. 

Tidak hanya itu saja kami juga menanyakan waktu rawan siswa tidur di kelas dan 

hampir semua guru menjawab setelah jam istirahat atau setelah dzuhur karena siswa pada 
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waktu istirahat mereka jajan atau makan oleh karena itu pada saat masuk lagi siswa merasa 

ngantuk karena banyaknya makan atau jajan. 

Dari semua keluhan para guru kami dapat menyimpulkan bahwa siswa yang mengantuk 

di kelas di sebabkan oleh beberapa hal di antaranya: Kurangnya waktu tidur, karena berhadang 

atau kegiatan yang terlalu malam, Banyaknya makan atau jajan bisa memdatangkan kantuk 

pada ssat belajar serta guru kurang memberikan motivasi semangat belajar kepada para siswa 

menjadikan siswa merasa bosan dan tidak ada semanagat dalam belajar. 

Agar siswa tidak mengantuk ada beberapa guru melakukan ice breaking atau pun games 

dengan adanya hal tersebut mengurangi rasa kantuk kepada para siswa PP Sumur Bandung dan 

membuatnya menjadi semangat kembali. Hal tersebut di lampirkan dalam gambar di bawah 

ini. Mereka begitu semangat dan tidak ada yang mengantuk di dalam kelas dan para guru pun 

bisa melakukannya agar menjadi solusi untuk ke depannya. 

 

Gambar 1. Games yang di berikan kepasa siswa agar tidak mengantuk di kelas. 

 Selain games atau ice breaking posisi duduk pun berpengaruh karena jika siswa yang 

biasanya duduk paling belakang merasa tidak di perhatikan, maka alangkah baiknya posisi 

duduk harus di atur agar semua siswa merasa di perhatikan oleh guru yang sedang mengajar. 
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Gambar 2. Posisi duduk yang baik untuk siswa agar merasa di perhatikan oleh guru. 

 Selain itu juga guru bisa menegur usiswa dengan cara yang baik seperti memanggil 

namanya jika sedang tertidur atau menyuruhnya ke toilet untuk mencuci muka agar tidak 

mengantuk.  

Dan itulah  hasil yang kami dapatkan pada ssat penelitian dengan mewawancarai para 

guru PP Sumur Bandung di Kecamatan Cililin Kabupaten Bandung Barat. Hakikatnya siswa 

juga manusia yang memiliki rasa kantuk tetapi jika pada saat belajar alangkah baiknya untuk 

menahannnya dan mencegahnya agar bisa mengikuti pelajar dengan baik, mengerti, dan paham 

apa yang di jelaskan para guru dan adanya menghargai para guru yang sedang mengajar dan 

menyampaikan ilmu yang bermanfaat bagi siswa. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Tidur di keilais saiait beilaijair aidailaih peirilaiku yaing tidaik diinginkain oleih guru kaireinai 

daipait meinggainggu proseis peimbeilaijairain. Meinurut seibuaih peineilitiain, peirilaiku ini diainggaip 

seibaigaii feinomeinai yaing normail dain bukain seibaigaii maisailaih yaing meimeirlukain peingaimaitain 

meindailaim baigi pairai aikaideimisi dain peimbuait keibijaikain. Naimun, bainyaik guru yaing meiraisai 

khaiwaitir deingain peirilaiku ini dain meincairi cairai untuk meingaitaisinyai. 

Sebuah penelitian menunjukkan bahwa beberapa kebijakan yang diterapkan oleh guru 

untuk mengatasi siswa yang tidur di kelas antara lain adalah menegur siswa yang tidur di kelas, 

memerintahkan siswa yang tertidur untuk mencuci muka agar dapat mengikuti pelajaran 

dengan baik, memberikan solusi agar siswa tidak mengulangi tidur di kelas, serta membuat 

suasana pembelajaran yang aktif agar siswa tidak merasa jenuh dan bosan. 

Dalam mengatasi masalah ini, guru juga perlu memperhatikan kualitas tidur siswa di 

rumah. Guru dapat menanyakan jam berapa siswa tidur dan mengapa mereka tidur terlalu 

malam sehingga kurang istirahat kemudian mengantuk di kelas. Jika perlu, guru dapat 
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berkomunikasi dengan orang tua siswa untuk mengatur jadwal tidur sehingga siswa tidak 

terbuai main gadget hingga larut malam sehingga mengganggu jam istirahat. 

Kondisi kelas dapat mempengaruhi siswa mengantuk. Penelitian menunjukkan bahwa 

suhu ruangan yang terlalu dingin atau terlalu panas dapat membuat siswa merasa tidak nyaman 

dan mengantuk. Selain itu, pencahayaan mempengaruhi konsentrasi siswa dan membuat 

mereka mengantuk. 

Hasil observasi dilapangan juga menunjukkan bahwa ketika kondisi kelas tidak 

kondusif atau membosankan akan memudahkan siswa untuk mudah mengantuk. Serta kegiatan 

malam dapat mengganggu waktu tidur siswa dan mempengaruhi kualitas tidur mereka. Saat 

memaksakan diri untuk belajar hingga larut malam, artinya jam tidur siswa pun akan terganggu. 

Anak mungkin akan tidur larut malam pula, dan artinya tubuh tidak mendapat waktu istirahat 

yang cukup. Kurang tidur pada siswa malah bisa memicu dampak yang negatif, termasuk dalam 

hal kecerdasan dan kemampuan siswa dalam belajar. 

Saran  

1. Agar  siswa tidak tidur di kelas setiap sebelum pembelajaran di mulai para guru 

mengadakan ice breaking atau games agar siswa tidak bosan dan tidak mengantuk pada 

saat belajar apalagi setelah jam istirahat. 

2. Dianjurkan untuk mengerjakan tugas setelah pulang sekolah agar waktu tidur siswa tidak 

terganggu. 

3. Adanya motivasi belajar sebelum melakukan pembelajaran. 
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